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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional yang merupakan pendidikan tinggi yang 

menunjang pada penguasaan keahlian terapan tertentu, yang mana pemberian 

kegiatan praktik lebih banyak dari pada pemberian materi. Sistem pendidikan yang 

diberikan berbasis pada peningkatan keterampilan sumber daya manusia dengan 

menggunakan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar yang kuat, sehingga 

lulusannya mampu mengembangkan diri untuk menghadapi perubahan lingkungan. 

Di samping itu lulusan Politeknik Negeri Jember diharapkan mampu memberikan 

kemampuan ilmu praktek yang lebih baik dalam memasuki dunia pekerjaan.  

Salah satu sarana pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh mahasiswa 

adalah Program Magang yaitu suatu kegiatan yang dilakukan mahasiswa dengan 

bekerja langsung di suatu instansi atau perusahaan. Dengan dilakukannya kegiatan 

Magang, diharapkan dapat memberikan pengalaman kerja bagi mahasiswa untuk 

belajar dan memperoleh keterampilan serta memperoleh gambaran mengenai dunia 

kerja dengan menyelaraskan teori pengetahuan yang diperoleh pada saat 

perkuliahan dengan dunia kerja yang sesungguhnya. Dalam kegiatan Magang 

dilaksanakan selama 900 jam kerja atau kurang lebih selama 5 bulan dan untuk 

memenuhi 20 SKS selama satu semester. 

Agroindustri merupakan perusahaan yang memproses bahan nabati atau 

hewani. Proses yang digunakan mencakup pengubahan dan pengawetan melalui 

perlakuan fisik atau kimiawi, penyimpanan, pengemasan dan distribusi. Produk 

agroindustri ini dapat merupakan produk akhir yang siap pakai ataupun sebagai 

produk bahan baku industri lainnya. KPSP Setia Kawan merupakan salah satu 

instansi yang juga bergerak di bidang agroindustri di bidang peternakan sapi perah 

dan salah satu divisi yang ada di KPSP Setia Kawan yakni terdapat pabrik PMT 

(Pengolahan Makanan Ternak). Pada pabrik PMT KPSP Setia Kawan terdapat 

kegiatan penyimpanan bahan baku, memproduksi produk pakan dan distribusi 
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pakan ternak sapi perah. Produk pakan ini didistribusikan ke seluruh peternak di 

daerah Pasuruan dan beberapa pelanggan yang berasal dari luar kota. Dalam sehari 

di PMT dapat memproduksi pakan sebanyak 50 ton. PMT KPSP Setia Kawan 

memperoleh bahan baku dari pemasok melalui sistem kerja sama dengan mitra 

perusahaan dan beberapa dari peternak. Selanjutnya bahan baku diolah menjadi 

pakan ternak untuk menghasilkan produk untuk memenuhi permintaan konsumen. 

Dalam menjalankan suatu aktivitas usaha, sangat diperlukan kebijakan 

perusahaan dalam upaya peningkatan pernjualan di perusahaan tersebut. Kebijakan 

tersebut akan berpengaruh terhadap proses sirkulasi kehidupan dalam suatu 

perusahaan. Salah satu kebijakan yang akan menguntungkan suatu perusahaan 

yakni dengan melakukan proses distribusi yang baik. Distribusi merupakan proses 

penyaluran barang dari pihak produsen kepada konsumen. Dengan melakukan 

distribusi yang baik, konsumen lebih mudah untuk menjangkau produk yang sudah 

diproduksi oleh perusahaan. 

Salah satu strategi yang digunakan KPSP Setia Kawan dalam menunjang 

berjalannya kegiatan pendistribusian produk tidak lepas dari penerapan metode 

Supply Chain yang diterapkan oleh KPSP Setia Kawan dengan baik. Pada laporan 

magang ini penulis lebih fokus pada Supply Chain yang diterapkan Pabrik 

Pengolahan Makanan Ternak KPSP Setia Kawan untuk menambah pengetahuan 

bagaimana penerapan Supply Chain yang diterapkan oleh perusahaan dan mencari 

akar permasalahan yang dihadapi perusahaan kemudian memberikan solusi agar 

kegiatan di pabrik pakan berjalan secara efektif dan efisien. 

 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Magang 

1.2.1 Tujuan Umum Magang 

a. Memberikan kesempatan untuk dapat mempelajari keterampilan dan 

pengetahuan serta pengalaman baru bagi mahasiswa mengenai kegiatan 

perusahaan/industri yang menjadi tempat magang. 
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b. Melatih mahasiswa untuk dapat mengerjakan pekerjaan di lapangan dan 

sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan 

bidang keahliannya. 

c. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan 

yang mereka jumpai di lapangan dengan yang diperoleh di bangku kuliah. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus Magang 

a. Mampu menerapkan Perencanaan Rantai Pasok (Supply Chain) pada 

produksi pakan ternak di KPSP Setia Kawan Nongkojajar – Pasuruan. 

b. Mengidentifikasi permasalahan dalam penerapan Perencanaan Rantai 

Pasok (Supply Chain) pada produksi pakan ternak di KPSP Setia Kawan 

Nongkojajar – Pasuruan. 

c. Memberikan solusi terkait permasalahan dalam penerapan Perencanaan 

Rantai Pasok (Supply Chain) pada produksi pakan ternak di KPSP Setia 

Kawan Nongkojajar – Pasuruan. 

 

1.2.3 Manfaat Magang 

1. Manfaat untuk mahasiswa : 

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan 

sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan 

bidang keahliannya. 

b. Menambah informasi dan wawasan mengenai penerapan Perencanaan 

Rantai Pasok (Supply Chain) pada produksi pakan ternak di KPSP Setia 

Kawan Nongkojajar – Pasuruan.  

c. Mahasiswa terlatih untuk dapat memberikan solusi dan permasalahan 

dilapangan.  
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2. Manfaat untuk Politeknik Negeri Jember :  

a. Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan ipteks yang 

diterapkan di industri / instansi untuk menjaga mutu dan relevansi 

kurikulum. 

b. Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif pada kegiatan 

tridharma. 

3. Manfaat untuk lokasi Magang :  

a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja.  

b. Mendapatkan alternatif solusi-solusi dari beberapa permasalahan 

lapangan.  

 

 

1.3 Lokasi dan Waktu 

Lokasi kegiatan magang ini dilaksanakan di Koperasi Peternak Sapi Perah 

(KPSP) Setia Kawan Nongkojajar tepatnya terletak di lereng sebelah barat 

Pegunungan Tengger di ketinggian 400-2.000 mdpl, Jl. Raya Wonosari 

Nongkojajar No. 38, Pasarbaru, Wonosari, Tutur, Kab. Pasuruan, Jawa Timur. 

67165. Pada tanggal 10 Agustus 2023 sampai 10 Januari 2024. 

 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

a. Praktik Lapang  

Metode ini mahasiswa melaksanakan seluruh kegiatan secara langsung sesuai 

arahan dari pembimbing lapang di Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) 

Setia Kawan Nongkojajar.  

b. Wawancara  

Metode ini mahasiswa melakukan wawancara atau tanya jawab langsung 

maupun tidak langsung berupa via telepon, dan berdiskusi dengan staff, 

karyawan dan pembimbing lapang di Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) 

Setia Kawan Nongkojajar.  
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c. Studi Pustaka  

Metode ini mahasiswa mengumpulkan informasi penunjang berbagai literatur 

seperti brosur, website instansi, dan buku yang dapat mendukung proses 

penulisan laporan magang.  

d. Dokumentasi  

Metode ini mahasiswa mengabadikan data pendukung berupa gambar dan data 

tertulis sebagai penguat laporan magang.   


